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Purwanto. S111008013. ―Refleks Fonem-Fonem Proto-Austronesia pada bahasa 
Jawa dialek Banyumas dan Tengger: Kajian Dialektologi Diakronis‖. 
Pembimbing I: Dr. Inyo Yos Fernandez, Pembimbing II: Prof. Dr. H. Sumarlam, 
M.S. Tesis: Program Studi Linguistik, Program Pascasarjana Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2014.  
Penelitian ini mengkaji perubahan fonem dan leksikal yang terjadi pada 
BJDB dan Tengger dari proto-Austronesia. Penelitian ini juga disebut sebagai 
rekonstruksi internal bahasa Jawa. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan refleks fonem-fonem proto-
Austronesia pada bahasa Jawa dialek Banyumas (BJDB) dan Tengger (BJDT), 
mendeskripsikan cerminan leksikon pra-bahasa Jawa sebagai indikasi mezobahasa 
pada dialek Banyumas dan Tengger, dan mendeskripsikan bukti kuantitatif yang 
mendukung bukti kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis hubungan historis 
berdasarkan bukti fonologis. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan relasi  historis bahasa- bahasa tersebut secara leksikal. 
Berdasarkan pendekatan kualitatif, fonem vokal proto-Austronesia yang 
diwariskan secara linier pada BJDB adalah: */a/, */u/, */i/, *//, *//. Vokal proto-
Austronesia yang diwariskan secara linier pada BJDT adalah: */a/,  */u/, */i/, *//. 
Konsonan proto Austronesia yang diwariskan secara linier pada BJDB dan BJDT 
ditemukan sama:  */p/, */b/, */t/, */d/, *//, *//, */c/, */j/, */k/, *//, */g/, */m/, 
*//, *//, */n/, */h/, */l/, */r/, */s/, */w/, *y/. Fonem- fonem tersebut  selain 
mengalami retensi juga mengalami inovasi menjadi beberapa fonem berbeda 
dengan kaidah yang jelas.  
Inovasi vokal proto-Austronesia, meliputi: */a/ menjadi /u/, /e/, //, //, // 
pada BJDB dan menjadi /U/, //, //, // pada BJDT; */u/ menjadi /U/, /a/, //, /o/, 
// pada BJDB dan BJDT; */i/ menjadi /e/, // pada BJDB dan menjadi /I/, /e/, //, 
// pada BJDT; *// menjadi /a/, /u/ pada BJDB dan menjadi /a/, /i/, /U/ pada 
BJDT; */e/ menjadi //, /u/, // pada BJDB dan BJDT; */o/ menjadi /u/ pada 
BJDB dan BJDT.  
Inovasi diftong proto-Austronesia, meliputi: */aw/ menjadi /u/, /o/ pada 
BJDB dan BJDT; */iw/ menjadi /u/ pada BJDB dan  BJDT; */ay/ menjadi /i/, /e/, 
// pada BJDB dan menjadi /i/, /e/ pada BJDT; */ey/ menjadi /i/ pada BJDB dan 
BJDT; */uy/ menjadi /i/ pada BJDB dan menjadi /I/ pada BJDT.  
Inovasi konsonan proto-Austronesia, meliputi: */p/ menjadi /b/, // pada 
BJDB dan menjadi // pada BJDT; */b/ menjadi /d/, /g/, /m/, /p/, /w/, // pada 
BJDB dan BJDT; */t/ menjadi /g/, //, /m/, /r/, /s/ pada BJDB dan menjadi /b/, /d/, 


















































BJDB dan  menjadi /b/, //, /n/, /p/, /r/, /s/, // pada BJDT; *// menjadi /d/, /m/ 
pada BJDB dan menjadi /d/, /m/, /s/ pada BJDT; *// menjadi /b/, /d/, /r/ pada 
BJDB dan BJDT; */j/ menjadi /r/ pada BJDB dan BJDT;  */k/ menjadi fonem /c/, 
/g/, //, //, /p/, /t/, // pada BJDB , dan menjadi /c/, /g/, //, /, /t/, // pada BJDT; 
*// menjadi /k/, // pada BJDB dan BJDT; */g/ menjadi /j/, // pada BJDB dan 
menjadi // pada BJDT; *// menjadi /m/ pada BJDB dan BJDT; */n/ menjadi //, 
/t/, // pada BJDB dan BJDT; */h/ menjadi //, //, /t, /s/, /y/, // pada BJDB dan 
menjadi //, //, /t/, /y/, // pada BJDT; */l/ menjadi /r/ pada BJDB dan BJDT; */q/ 
menjadi /h/, /k/, //, //, /r/, /s/, // pada BJDB dan BJDT; */r/ menjadi /b/, /d/, //, 
/p/, /s/, /y/, // pada BJDB dan menjadi /b/, /d/, /s/, /y/, // pada BJDT; */R/ 
menjadi /r/, //, // pada BJDB dan menjadi /r/, // pada BJDT; * /z/ menjadi 
fonem /d/, /j/ pada BJDB dan BJDT.  
 Pendekatan kualitatif juga menjelaskan tipe-tipe perubahan fonem. 
Perubahan dalam kaidah primer meliputi split, partial split, dan merger. Perubahan 
dalam kaidah sekunder meliputi delesi, haplologi, penambahan bunyi, metatesis, 
asimilasi, dan monoftongisasi. Berdasarkan pendekatan kualitatif dirumuskan 
karakteristik mezobahasa Jawa, meliputi: Leksikon dengan fonem depan /h/, 
leksikon dengan fonem /w/ yang melekat pada konsonan, leksikon dengan diftong 
pada akhir kata. 
Berdasarkan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan kaidah 
leksikostatistik diperoleh kesimpulan bahwa BJDB dan BJDT merupakan bahasa 
Jawa pada tataran beda wicara, bukan dialek, dengan temuan persentase 
perbedaan leksikon 29%.  
 
Kata kunci: refleks fonem, kaidah primer, kaidah sekunder, metode kuantitatif, 









































































Purwanto. S111008013. "Reflex of Proto Austronesian Phonemes in Banyumas 
and Tengger dialects: Study Dialectology for diachronic analysis". Supervisor I: 
Dr. Inyo Yos Fernandez, Supervisor II: Prof. Dr. H. Sumarlam, M.S. Thesis: 
Linguistics Study Departement, Post Graduate Program of Sebelas Maret 
University Surakarta, 2014. 
This research studies the change of phonological and lexical in Banyumas 
and Tengger dialect from proto-Austronesian.  This research is called the internal 
reconstruction of Javanese.   
The aim of the recearch is to describe proto-Austronesian phonemes reflex 
in Banyumas and Tengger dialects, describe pra-Java lexicon as indications of 
mezo-Javanese in Banyumas and Tengger dialect, and describe the quantitative 
evidence that support qualitative  evidence.  
This study uses qualitative and quantitative approaches. The qualitative 
approach is used to analyze the changes of proto-Austronesian phonemes in 
Banyumas and Tengger dialects, and to study the historical relationships based on 
the phonological evidences. A quantitative approach is used to describe the 
historical relationship based on lexical evidences.   
Based on a qualitative approach, proto-Austronesian vowels phoneme that 
inherited linearly in Banyumas dialects: */a/, */u/, */i/, *//, *//. proto-
Austronesian Vowel that inherited linearly in Tengger dialects: */a/, */u/, */i/, 
*//. Proto-Austronesian consonant that inherited linearly in Banyumas and  
Tengger dialects are found same: */p/, */b/, */t/, */d/, *//, *//, */c/, */j/, */k/, 
*//, */g/, */m/, *//, *//, */n/, */h/, */l/, */r/, */s/, */w/, *y/. Beside the phonemes 
experiencing retention also found innovation of phonemes into different 
phonemes with a definite rules. 
Proto-Austronesian vowels innovation: */a/ into /u/, /e/, //, //, // in 
Banyumas dialects and into //U/, //, //, // in the Tengger dialects ; */u/ into /U/, 
/a/, //, /o/, // in Banyumas dialects and into /U/, /a/, //, /o/ in Tengger dialects; 
*/i/ into /e/, // in Banyumas dialects and into /I/, /e/, //, //  in Tengger dialects; 
*// into /a/, /u/ in Banyumas dialects and into  /a/, /i/, /U/ in Tengger dialects; */e/ 
into //, /u/, // in Banyumas and Tengger dialects; */o/ into /u/ in Banyumas and 
Tengger dialects. 
Proto-Austronesian diphthongs innovation: */aw/ into /u/, /o/ in Banyumas 
and Tengger dialects; * /iw/ into /u/ in Banyumas and Tengger dialects; */ay/ into 
/i/, /e/, // in Banyumas dialects and into /i/, /e/ in Tengger dialects; */ey/ into /i/ in 
Banyumas and Tengger dialects; */uy/ into /i/ in Banyumas dialects and into /I/ in 
Tengger dialects. 
Proto-Austronesian consonants innovation: */p/ into /b/, // in Banyumas 


















































Banyumas and Tengger dialects; */t/ into /g/, //, /m/, /r/, /s/ in Banyumas dialects 
and into /b/, /d/, /g/, /k/, /m/, /r/ /s/ in Tengger dialects; */d/ into /b/, //, /j/, /k/, 
/p/, /r/, /s/, // in Banyumas dialects and into /b/, //, /n/, /p/, /r/, /s/, //  in 
Tengger dialects; *// into /d/, /m/ in Banyumas dialects and into /d/, /m/, /s/ in 
Tengger dialects; *// into /b/, /d/, /r in Banyumas and Tengger dialects; */j/ into 
/r/ in Banyumas and Tengger dialects; */k/ into /c/, /g/, //, //, /p/, /t/, // in 
Banyumas dialects and into /c/, /g/, //, /, /t/, // in Tengger dialects; *// into /k/, 
// in Banyumas an Tengger dialects; */g/ into  /j/, // in Banyumas dialects and 
into // in Tengger dialects; *// into /m/ in Banyumas and Tengger dialects; */n/ 
into //, /t/, // in Banyumas and Tengger dialects; */h/ into //, //, /t, /s/, /y/, // 
in Banyumas dialects and into //, //, /t/, /y/, // in Tengger dialects; */l/ into /r/ 
in Banyumas and tengger dialects; */q/ into /h/, /k/, //, //, /r/, /s/, //  in 
Banyumas and Tengger dialects; */r/ into /b/, /d/, //, /p/, /s/, /y/, //  in Banyumas 
dialects and into /b/, /d/, /s/, /y/, // in Tengger dialects; */R/ into /r/, //, // in 
Banyumas dialects and into /r/, // in Tengger dialects; */z/ into /d/, /j/ in 
Banyumas and Tengger dialects. 
A qualitative approach also explains the types of phoneme changes. The 
changes in the primary rules include split, partial split, and merge. Changes in the 
secondary rules are found include deletions, haplology, adding sound, metathesis, 
assimilation, and monoftongitation. Based on a qualitative approach formulated 
characteristics of mezo-Javanese, includes: Lexem with front phoneme /h/, the 
lexem with phoneme /w/ attached to the consonants, diphthongs in the end of the 
word. 
Based on the quantitative approach, by using lexicostatistics rules, it can be 
concluded that Banyumas and Tengger dialects is different Java language at the 
level of  speech difference, not dialect, with the finding lexicon percentage 
difference of 29%. 
 
Keywords: reflex phonemes, primary rules, secondary rules, quantitative methods, 
qualitative methods, retention and innovation.
